Sdiah "éétu' s&tu akébutuhéh dasé.r "

manusm yang pa!mg $fmfegas

bmk bagy seomng md:wdu, '_

o keluarga kelompak sosral
'. ataupun dﬁiam tatamn bangsa
" atau negare adalah pangan.
Dalam perkembangan peradaban
manusm nilai stmteg:s pangan
dalam bentuk pohtrk ekonomi
pangan mengalamz pasang surut

ermasuk di iﬁdones:a pembangunau _
pertaman dapat dlte!usuri sejak ta-
hun 1951, d[rumuskaﬂ program Ren-

: cana Ekonomi Darurat yamcI bertu;uan un-

tuk memperbazkz kmer}a pertanian yang
rusak aksbat perang dunia ke Il. Tetapi ka- -
rena kekurangan_tenaga teknis dan ke-
uangah, maka upayétimeningkat'kan pro-
duksi beras masih jauh dari yang diharap-
kan. Baru pada perioda pertengahan ta-

'_hun 80-an Indonesia dapat mencapai kon-

disi swasembada beras yang notebene
adalah pangan, tiba—tiba pada awal 2006
terjadi peristiwa kontroversial tentang im-
por beras. o

Bila menengok pada krisis ekonomi Asia
pada tahun 1977, maka terbukalah bagai-
mana sesungguhnya kondisi ketahanan
pangan Indonesia. Apakah kebijakan pa-
ngan yang telah digariskan, dapat menja-

o
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dlkan ketahanan - pangan pasca era
" swasembada berlaagsuag secara ber—*

_ _kelanjutan (sustamalble) 2 £ e

‘Pada akhirnya keserzusan atau kesung-

--'_'-guhan dari- suatu kekuasaan akan_ter-

: _kalt erat dengan parad:gma yang d;—

b anut

Pasca era swasembada, umumnya, pa-
radigma yang dianut para perumus ke-
bijakan ekonomi adalah bahwa kema-
juan ekonomi suatu negara atau bangsa
diukur darl menurunnya kontribusi

sektor pertanian. pada pembentukan -

Produk Domestik Bruto (PDB). Kenai-
kan kontribusi sektor industri dan jasa
yang d_ilsé_rta_i penurunan sektor perta-
nian P_a_da PDB mencitrakan bahwa
pertumbuhan kinerja ekonomi suatu
ban_gsa._teiah mengikuti jalur yang
”ri_oi‘m_a!_”. _

Implikasi dari penerapan paradigma
inE”yang akhirnya menjadi persoalan
besar tatkala krisis finansial ekonomi
menerpa Asia pada era 1997. Dengan
paradigma tersebut di pasca swasem-
bada, dianggap bahwa kinerja perta-
nian khususnya subsektor pangan akan
tumbuh dengan sendirinya tanpa sen-
tuhan prioritas ekonomi politik.yang
berarti, bila dibandingkan dengan sek-
tor lain misalnya industri, Artinya, di-

a _' ;’ussz csicl

anggap bahwa pertumbuhan produksz_
pangan “akan menuju pada - keseam;._'
.. bangan supply demand dengan' -
dirinya. -

- Vol. ii/FEBRUARI-_MARET 2006 - N_c_;;_j'o_ -

Disini persoalan dimulai. Apabiléz'.di—
perhatikan secara Ieb;h menda!am

hampir seluruh negarawnegara maju
selalu memberi subsidi yang relatif
cukup besar pada bidang pangan da-
lam berbagai bentuk, bisa direct bisa
indirect. Ironinya justru subsidi pada
sektor pangan di Indonesia terkesan
sangat minim. Dalam menutupi ke-
kurangan stock/persediaan pangan
selalu ditutup mentalui jalur capat yaitu
impor. Sesunggu.hnya cara menyele-
saikan persolaan kekurangan stock
dengan impor tidaklah selalu salah.

Yang menjadi pertanyaan adalah, bah-
wa sejak tahun 1995 impor beras se-
ringkali mencapai di atas satu juta ton,
bahkan pada awal krisis pada tahun
1998 telah mencapai di atas 5 juta
ton, pada 1999 sekitar 4 juta ton’,
sehingga pada awal 2006 pun masih
terdapat perbedaan pendapat tentang
kebijakan impor beras. Apabila dirujuk
sejak tahun 1995 saja sampai saat ini
berarti sudah lebih dari 10 tahun In-
donesia setiap tahun seialu mengim-

¥ Bustanul Arifin 2004,
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- por beras dengan ;umlah yang sangat_
e ;5:gmﬁcanf baik: dlt injau dari tonase_

"'-ataupun dar: nlla; vaiuta asing. yang
' harus dskeluarkan

o ;umllahnya telah mencapa: 210 juta
jiwa_lebih,: pada periode-1997-2001
negara sefiap tahun mengimpor ba-
han pangan dalam jumlah relatif be-
sar. Beras rata-rata lebih dari 2 juta
ton .(terbesar. di..dunia), jagung.lebih
dari-1,5 .juta ton, kedelai lebih dari
1,2 juta ton, gula pasir 1,6 juta ton
{nomor. 2 di d_ﬁnia setelah Rusia), buah-
buahan sekitar 167. ribu ton, sayuran
256 ribu ton, daging setara 400 ribu
ekor. sapi, susu dan hasil susu 99 ribu
ton (Yudohusodo, 2003).

Kondisi -keharusan impor berkelanjut-
an inilah yang sesungguhnya meru-
pakan pertanyaan utamanya, menga-
pa?. .

Ketidak-mampuan didalam mewujud-
kan ketahanan pangan kearah swa-
sembada secara berkelanjutan, tidak
hanya melemahkan tingkat ketahanan
nasionai, tetapi juga dapat menjurus
pada ketergantungan pangan dan a-
khirnya akan menuju pada kondisi
keterjebakan pangan (food trap), di

- _-:_'--.:D:sa _pmg. ity untuk memenuhi keQ--
tuhan: gan bagl penduduk yang

mana suatu negara akan bergantungy'_. |
sepenuhnya pada produksn pangan: |
_negara lain, - sementara cadangan de-. -
visa; yang diml[lk} negara bersangkut~..- |
an sangat tipis,. mias tukar tidak stabil,
.neraca pembayaran deﬂs:t malnutns:;
'txdak mampu tertangam dengan baik. T
Dengan kondls: yang- dem_}klan, .jeia;s--' o

ketahanan nasional akan menghada-
pi persoalan yang serius.

Dalam. konteks ketahanan nasional
maka diperlukan perumusan paradig-
ma baru mengenai bagaimana seha-
rusnya kinerja ekonomi yang harus
dir_aih...A.pakah .diperlukan indikator—
indikator tambahan yang tidak terpi-
sahkan dari indikator yang berasal dari
paradigma yang selama ini dianut.
Misalnya, indikator baru yang mam-
pu menjelaskan posisi -ketahanan pa-
ngan dalam suatu kurun waktu tertentu.
Hal ini diperlukan, karena sesungguh-
nya telah terbukti bahwa dengan pa-
radigma dan indikator-indikator vang
selama ini dirujuk tentang kemajuan
pembangunan telah terbukti tidak
mampu menjelaskan krisis berkepan-
jangan yang telah terjadi sampai saat
ini.

Gejala/penyebab krisis sebagaimana
terjadi dikhir 1997, sebelumnya tidak
pernah terbaca atau terduga berdasar-
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_ kan mdskator—mdgkator kmerja pem-
' _._-_bangunan yang selam '"'"m dfpakai atau:

~yang ada’ pada masmg masmg nega-

_ _;ra terkena knsns Pahng tidak dldalam
- membaca mdikator yang ada pada saat

R '.|tu satu’ dengan yang Iam mas:h ter-

-:jada perbedaan 1dalam menafszrkan~

nya atau.
kasir nya

Hal" Iam yang terjadr adalah, kurang-
nya kepekaan dari para ‘perencana
pembangunan bahwa bersamaan de-
ngan per;alanan ‘wakiu, ‘telah terjadi
berbaga: tuntutan perubahan pada tiga
faktor determinant sumber perubah-
an pada kehidupan sosial kemasyara-
katan. Perubahan ﬁadé'__r'r_'.na_s'ing-maéing
tiga faktor tersebut berimplikasi pada
membesar atau mengecilnya magni-
tude daya survival ‘bangsa, yaitu 2)

(1) faktor keyakinan yang melahir-
kan paradlgma paradsgma yang
akan dirujuk,

(2) faktor sistem/organisasi yang di-
berlakukan dan '

(3) faktor tingkat iptek yang dikuasai

Tiga faktor tersebut merupakan fak-
tor-faktor determinant perubah kiner-
ja pembangunan suatu bangsa yang

2 Charles F. Andrain, 1993

JURNAL CSiCl

alam menganalms |mpli-'
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_dmamlkanya masmg—masmg dapat ber~

1angsung secara’ sendm sendur:' na
pun secara: samultan karena- satu sama .

~lain’ sailng terkait dalam suatu’ kon-”
teks kultural-struktural. Kekurang pe—_
-.kaan tersebut akh:rnya mengaklbatkan -
krisis yang ter;adx seolah-olah | tidak
terduga sebeiumnya, dan ‘pada g:l:ran-

nya akan terjadi penurunan daya sa-
ing bangsa termasuk ketahanan na-
sional.- : S

Dengan problematik ketenaga-kerjaan,
tingkat pendidikan rata-rata tenaga
kerja serta jumlah tenaga kerja yang
dapat diserap di sektor pertanaian pa-
ngan, maka seharusnya ada penye-
suaian kebijakan-kebijakan pada pa-
radigma yang menjadi rujukan. Bagai-
mana dan dimana memposisikan ke-
tahanan pangan dalam paradigma
pembangunan harus merupakan ‘sua-
tu keniscayaan, agar terjadi konver-
gensi dari aktivitas multisektoral, se-
hingga sasaran kinerja ketahanan pa-
ngan yang ingin dicapai dapat men-
jadi rujukan utama dari seluruh pela-
ku pangan.

Terjadinya perubahan peran dan fungsi
lembaga yang terkait dengan perso-
alan pangan seperti Bulog, maka fak-
tor kelembagaan yang menangani pa-
ngan harus mendapat penyesuaian—




:  ?“dukunga
 -fnega |
- duksi. beras duma, menunjukkan pu!a,ﬁ'_

e jL:.sé_:é;AL‘?cs_lq: %L'---_\fcjil_:--i'!__ilFégRqui:r@A;;ARE_T_z_QQs"_—i’Néji":'I_o_”'. G s

i _penyesuasan Perubahan tekno!cgi dan

ra:

o 'banwa pemngkatan penguasaan tek-:'

Kdﬁtrdversi seputar impt}r beras di awal
2006 ini: merupakan momentum un-

_ tuk: merubah kebijakan pangan “dari:

para pengambil - keb_l;a_kan di-segala
lini. }(et'er'l_engkapan aspek-aspek yang
harué.diintegrasikan dan di sinkronkan,
baik yang vertikal, horizontal .ataupun
yang sekuensial, -lembaga terkait dan
terutama keseriusan dari para pengam-

bil keputusan, merupakan keniscayaan,

bila ketahanan nasional ‘tidak dii-
nginkan tererosi oleh terjadinya ke-

tergantungan ‘impor. pangan yang'

berkelanjutan.

Jika merujuk pada angka proteksi oleh
negara maju pada sektor pertanian
yang mencapai nilai sampai 29 milyar
US$ pada tahun 2000, disamping ang-
ka subsidi yang dialokasikan oleh mi-
salnya Uni Eropah bagi para petaninya
mencapai rata— rata 40 milyar US $
pertahun, kemudian volume beras yang
diperdagangkan di pasar dunia telah
mencapal kisaran 25 juta ton dari yang
sebelumnya hanya 16 juta ton. jum-

;:;-pemenntahan dlberbagat’_
yang telah’ menmgkatkaﬂ prowi_:

'-iah sebesar ini tentu saja memerlu- ©
.:kan penyerapan pu!a oleh pasar du-

Maka, hag[ lndones:a, adalah ‘udak_.--.” '
ipro- 'i'_berkeiebahan blia upaya untuk menuf_'_-'f“__'_’- o
'_;u ketahanan pangan yang mendukung e
a 'ketahanan nasmnai perlu mendapat_"'-'--f.-_'

kan pr:ontas tmggs

Terabaikannya para petani -akibat ti- -

dak tersentuh oleh dampak program
pangan yang telah digariskan, maka
para petani dalam memenuhi tuntui-
an.kehidupan layaknya, telah mela-
kukan upaya “survival-nya” melalui
perluasan-lahan pertaniannya dengan
mengkonversi hutan menjadi lahan
pertanian. Keadaan tersebut yang me-
nyebabkan berkurangnya luas hutan
di pulau Jawa dari kebutuhan luas
hutan minimumnya, sehingga beraki-
bat terjadinya banjir dan tanah longsor
pada saat musim penghujan di dae-
rah hilirnya.

Aspek-aspek yang menjadi fokus per-
hatian pada peningkatan kualitas ke-
tahanan pangan meliputi “zhree in ong”,
yaitu :

(1) ketersediaan pangan yang berke-
lanjutan yang akan menimbulkan
“rasa aman” bagi masyarakat,
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il _ékan:dipe'ngaruhi.oleh tingkat pro-
: --_-":duk_t_iv_i_tas =‘$istem:_-petani_an ‘pangan

" (pangan sebagai suatu aktivitas
kes;steman bukan hanya sekedar

- -sektor).: :

(@) Keterjangkauan oleh masyarakat

”:.:-f__- pengguna, pangan, dalam arti, bah--

wa’wilayah geografis Indonesia
yang sangat luas tidak menjadi-
kan kendala bagi masyarakat un-
- tuk memperoleh akses pada pa-
ngan.
(3) Tingkat harga yang relatif stabil
dan terjangkau.
Adercapainya ketiga hal tersebut
harus menjadi kemauan politik
+ bagi para pihak yang mempunyai
kewenangan membuat keputusan
di_bidang ekonomi politik.

Dengan pendekatan produksi pangan
sebagai suatu kesisteman, maka ber-
bagai- aktivitas pendukung keberhasi-
lan ketahanan pangan yang selama
ini tersebar di berbagai sektor dengan
paradigma yang selama ini dianut,
perlu memperoleh penyesuaian,

Bila ‘diambil contoh pada beras saja,
maka minimal ada 6 sekior yang ter-
kait, mulai dari sektor pertanian sen-
diri (Deptan), kemudian keperluan iri-
gasi oleh sektor pengairan dan jalan
produksi (Dep PU), keperluan pupuk

oleh sektor Industri (Deprind), kebu-
tuhan' lahan (BPNJ), pola perdagangan
hasil pertanian dan kebutuhan benih,
bila impor (oleh DepDag), sektor ke:
vangan (DepKeu dan .Per_bankan)'fkfee

giatan litbang Petanian dalam rangka-
meningkatkan -efisiensi sumberdaya

lahan (DepTan & Menristek) dan Pe-
merintah Daerah sendiri untuk kep:ef.-
luan misalnya jalan desa, jalan kabu-
paten, jalan propinsi dll.. Demikian
pula dengan perubahan peran lemba-
ga Bulog. Lembaga yang terpisah-pi-
sah tersebut harus dapat dikelola se-
bagai suatu kesisteman. Keadaan ini
yang perlu dilakukan sinkronisasi, agar
setiap perubahan yang terjadi pada
suatu sektor yang masih terkait de-
ngan sasaran-sasaran ketahanan pa-
ngan dapat dikompensasi dengan ke-
bijakan-kebijakan lainnya guna terjaga
dan terwujudnya keserasian “three in
one” tersebut di atas. Di era reforma-
si yang diwarnai dengan perubahan
kehidupan politik dan kebijakan ne-
gara dewasa ini, maka penggarisan
politik pangan sebagai salah satu ben-
tuk dari kebijakan publik, akan meng-
gambarkan sejauh mana komitmen
pemerintah bersama lembaga legesiatif
dalam berupaya memenuhi tercipta-
nya keinginan ketahanan pangan na-
sional guna mewujudkan ketahanan
nasional. O




330

"JURNAL CSIC! - Vol. I/FEBRUARI-MARET 2006 - No. 10

SVY.LIALLAY

ueseysueuad
i
Broug ungay. - Na «
[seAlRsUOy Aiayatey
uelueuad. - 13ojoua ) «
: IRy 12jsuel) oAIguig «
uesetuaduay uequy - a4«
Tojya) - INYMIUBAL - 1se(dojoad sy «
ueuedwiduag yueiy 195 NNy «
Yol - uRiIEHad . - ueduprel inmyny « e uep ueye’
_moE a HUARL o HISNPUIo By [BUOISUDAUDY UON] : (18ojowyar01g)  [eAepiaquIng tsuRiog e “Watdl
v_:ﬁca - 18ojouna) ey - |eo] ueeny - [RUDISUSALIOY (nedey B NYIYIGIN
:m_:mmc:mx o : | 1SNOUISICI IUNRY - anpmiAlod o Uop - veweSeiedpuedy) ISHIANILNI
S ssRUISsNg-] e ¢ : UBUBUELLD IANIOUOW 4 (ueBue(isiag) 2pusn
. ._ mﬂn_ Emﬂwucmamnm ° HluNag - [BUOISUDAUDH| mmco_mdw‘)ccvﬁ - mhmﬁ._mn_—.:ﬁm 15U210d
: uaued T L iseyuepl
mum._mm B usueg iRy : ehepipng eyl tuge|nway endwewoy
4y edepiaquuing -
sidos) edepraquing -
fleAepy yesdoany
~ ueweBeieyaueay eABpIBQUING -
fesed B © ueedeyduay - nedey synpoad
.ﬂmmmn Rpjesy - woisAs ueSuenay yiag ueeipaiuad - uop edepiaquing - $25044
puewaq Aiowsaul = g syisy npiniseiu) - 00070151 neAej} eAepiaquing - npy -
. ©0 usnpuy 018y - -~ eABpIDNG - - p_w. ueye) ueelsag - ueyey - uduy -
cmm: quiEsay « 17 siusiqosBy - wouosdy . - iJojopoidy - *NYORNTIONIT. Boen)
i cmmnmmn?mn_ m_cm L ouoyR0idy] : ueye cmmusmmxmncmm : UBYET UBIENSBSHY VAVCHIGWNS- velny yeiny -
z<oz<u<a%_n_ 1 19INaod vosvd | 1S¥Naoud s3soyd | - 1SANAONd Viid VMY Viva IDOTOLYWIT

 NVONVd NVINY.LY3d BOLNIS 1P 3 L1 3 NVAVIEIN ISNIAYILNI NYVIIWId: L Jequres






